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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan pemimpin dan
kompensasi terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja pada Sekolah Dasar Negeri di
Kabupaten Mamasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
path analysis. Populasi dalam penelitian ini adalah guru PNS dan P3K yang tersebar di
Kecamatan Mambi, Aralle, dan Tabulahan, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan
pemimpin dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Selain itu, kedisiplinan pemimpin, kompensasi, dan kepuasan kerja juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kepuasan kerja terbukti mampu memediasi
pengaruh kedisiplinan pemimpin dan kompensasi terhadap kinerja guru.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of leadership discipline and compensation on teacher
performance through job satisfaction in public elementary schools in Mamasa Regency. This
research employs a quantitative approach using path analysis. The population consists of
civil servant and government contract teachers (PNS and P3K) in Mambi, Aralle, and
Tabulahan districts, with a census sampling technique. Data were collected through
questionnaires that have been tested for validity and reliability. The results indicate that
leadership discipline and compensation have a positive and significant effect on job
satisfaction. Furthermore, leadership discipline, compensation, and job satisfaction also have
a positive and significant effect on teacher performance. Job satisfaction is proven to mediate
the effect of leadership discipline and compensation on teacher performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan
proses pendidikan di sekolah. Guru memiliki peran strategis sebagai pelaksana utama dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga kualitas kinerja guru sangat menentukan mutu pendidikan
yang dihasilkan. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai
permasalahan yang menyebabkan kinerja guru belum optimal, terutama di daerah tertentu
yang memiliki keterbatasan sumber daya dan akses terhadap pengembangan profesional.

Di Kabupaten Mamasa, khususnya pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Mambi,
Aralle, dan Tabulahan, kinerja guru masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain
kedisiplinan pemimpin yang belum optimal serta sistem kompensasi yang belum
sepenuhnya mampu meningkatkan motivasi kerja guru. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya kepuasan kerja guru yang pada akhirnya memengaruhi kinerja mereka dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Kedisiplinan pemimpin merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen
sumber daya manusia di lingkungan pendidikan. Pemimpin yang disiplin akan memberikan
contoh yang baik, menciptakan budaya kerja yang tertib, serta mendorong guru untuk
bekerja secara profesional. Selain itu, kompensasi juga menjadi faktor yang tidak kalah
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Kompensasi yang adil dan layak dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, sehingga berdampak positif terhadap kinerja.

Kepuasan kerja menjadi variabel penting yang menjembatani hubungan antara faktor
organisasi dan kinerja individu. Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang kurang
puas terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, kepuasan kerja dipandang sebagai variabel
intervening yang dapat memperkuat hubungan antara kedisiplinan pemimpin dan
kompensasi terhadap kinerja guru.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kedisiplinan pemimpin dan
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Namun demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian (research gap), terutama dalam mengkaji peran kepuasan kerja
sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. Sebagian penelitian hanya berfokus
pada pengaruh langsung tanpa mempertimbangkan mekanisme tidak langsung melalui
kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kedisiplinan pemimpin dan kompensasi terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja pada
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Mamasa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam
bidang pendidikan, serta menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari kedisiplinan pemimpin dan kompensasi sebagai variabel
independen, kinerja guru sebagai variabel dependen, serta kepuasan kerja sebagai variabel
intervening,.

Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Mamasa,
khususnya di Kecamatan Mambi, Aralle, dan Tabulahan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru berstatus PNS dan P3K. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode sensus, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai responden penelitian.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
corrected item-total correlation dengan kriteria nilai lebih besar dari 0,30, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan nilai lebih besar dari 0,60.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dengan
bantuan program statistik. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung
dan tidak langsung antar variabel dalam model penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat kesalahan sebesar 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item pernyataan | r Hitung r Tabel Kriteria Keterangan
X1.1 0,707 0,143 r hitung > r tabel Valid
X1.2 0,797 0,143 r hitung > r tabel Valid
X1.3 0,787 0,143 r hitung > r tabel Valid
X1.4 0,842 0,143 r hitung > r tabel Valid
X1.5 0,446 0,143 r hitung > r tabel Valid
X2.1 0,639 0,143 r hitung > r tabel Valid
X2.2 0,717 0,143 r hitung > r tabel Valid
X2.3 0,755 0,143 r hitung > r tabel Valid
X2.4 0,819 0,143 r hitung > r tabel Valid
X2.5 0,762 0,143 r hitung > r tabel Valid
X2.6 0,358 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y1.1 0,743 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y1.2 0,757 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y1.3 0,724 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y1.4 0,548 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y1.5 0,368 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y2.1 0,670 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y2.2 0,678 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y2.3 0,643 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y2.4 0,722 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y2.5 0,616 0,143 r hitung > r tabel Valid
Y2.6 0,340 0,143 r hitung > r tabel Valid

Sumber: olah data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian, diketahui bahwa seluruh
item pernyataan pada variabel kedisiplinan pemimpin, kompensasi, kepuasan kerja,
dan kinerja guru memiliki nilai corrected item-total correlation lebih besar dari nilai r
tabel (0,30). Dengan demikian, seluruh item instrumen dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengumpulan data
penelitian.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Jumlah Item | Kriteria | Keterangan
Teknologi .
Pembelajaran (X1) 0,787 5 >0,70 Reliabel
Sarana dan .
Prasarana (X2) 0,771 6 >0,70 Reliabel
Motivasi Belajar 0,750 5 >0,70 | Reliabel
(Y1)
gzitw Belajar 0,741 6 >0,70 | Reliabel

Sumber: olah data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yang menggunakan koefisien Cronbach
Alpha, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu kedisiplinan pemimpin, kompensasi,
kepuasan kerja, dan kinerja guru memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.

Dengan demikian, instrumen penelitian mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan
konsisten apabila digunakan dalam pengukuran berulang pada kondisi yang relatif sama. Selain itu,
tingkat reliabilitas yang baik ini juga menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner
memiliki keterkaitan yang kuat dalam mengukur konstruk variabel yang diteliti. Oleh karena itu,
seluruh instrumen dalam penelitian ini layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dan dapat
dipercaya untuk mendukung analisis lebih lanjut dalam penelitian.

Tabel 3. Statistik deskriptif variabel

Descriptive Statistics
N | Mean | Std. Deviation
X1.1. Pemanfaatan teknologi untuk efektivitas belajar 189| 4.47 .733
X1.2. Belajar mandiri berbasis teknologi 189 | 4.34 .839
X1.3. Kolaborasi dan interaksi digital 189| 4.34 .801
X1.4. Penerapan blended learning 189| 4.32 .866
X1.5. Pemanfaatan media digital untuk evaluasi 189 | 4.47 .588
Teknologi pembelajaran (X1) 189 | 21.94 2.809
X2.1. Ketersediaan dan kelengkapan sarana 189 4.50 .681
X2.2. Kelayakan kondisi prasarana 189 4.42 .819
X2.3. Pemanfaatan fasilitas pembelajaran 189 4.48 .755
X2.4. Dukungan fasilitas terhadap motivasi belajar 189 4.40 .790
X2.5. Aksesibilitas fasilitas 189| 4.34 .865
X2.6. Kesesuaian dengan perkembangan teknologi 189 4.39 .623
Sarana prasarana (X2) 189| 26.54 3.122

Bata Ilyas Educational Review, 6(1), 2026 | 239



Pengaruh Penggunaan Teknologi Pembelajaran dan Sarana Prasarana ...

Y1.1. Dorongan intrinsik untuk belajar 189 4.36 .791
Y1.2. Ketekunan dan konsistensi belajar 189 4.26 .802
Y1.3. Kejelasan tujuan dan orientasi prestasi 189 4.30 .691
Y1.4. Respons terhadap penghargaan dan umpan balik 189 4.35 .598
Y1.5. Keterlibatan aktif dan regulasi diri 189 4.23 .706
Motivasi belajar (Y1) 189 | 21.51 2.282
Y2.1. Penguasaan pengetahuan dan konsep 189 431 .637
Y2.2. Kemampuan menyelesaikan tugas dan masalah 189 412 .730
Y2.3. Perubahan sikap dan nilai positif dalam belajar 189 4.50 .598
Y2.4. Keterampilan serta kreativitas belajar 189 4.50 .641
Y2.5. Kemampuan berinteraksi dan beradaptasi sosial 189 4.48 .657
Y2.6. Pencapaian nilai hasil belajar 189 4.15 771
Prestasi belajar (Y2) 189 | 26.06 2.436

Sumber: olah data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai rata-rata (mean) yang relatif tinggi, yang mengindikasikan
bahwa persepsi responden terhadap variabel yang diteliti berada pada kategori baik. Pada
variabel teknologi pembelajaran (X1), nilai rata-rata total sebesar 21,94 dengan nilai rata-rata
per item berkisar antara 4,32 hingga 4,47. Nilai tertinggi terdapat pada indikator
pemanfaatan teknologi untuk efektivitas belajar (4,47) dan pemanfaatan media digital untuk
evaluasi (4,47), sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator penerapan blended learning
(4,32). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah
berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam penerapan
metode pembelajaran berbasis kombinasi daring dan luring.

Pada variabel sarana prasarana (X2), diperoleh nilai rata-rata total sebesar 26,54
dengan rata-rata per item antara 4,34 hingga 4,50. Indikator dengan nilai tertinggi adalah
ketersediaan dan kelengkapan sarana (4,50), sedangkan nilai terendah terdapat pada
indikator aksesibilitas fasilitas (4,34). Hal ini mengindikasikan bahwa sarana dan prasarana
yang tersedia dinilai sudah memadai, namun masih perlu peningkatan dalam hal
kemudahan akses terhadap fasilitas pembelajaran.

Selanjutnya, pada variabel motivasi belajar (Y1), nilai rata-rata total sebesar 21,51
dengan nilai rata-rata per item berkisar antara 4,23 hingga 4,36. Indikator tertinggi terdapat
pada dorongan intrinsik untuk belajar (4,36), sedangkan nilai terendah pada keterlibatan
aktif dan regulasi diri (4,23). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berada pada
tingkat yang baik, meskipun perlu ditingkatkan dalam aspek keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran.

Pada variabel prestasi belajar (Y2), diperoleh nilai rata-rata total sebesar 26,06 dengan
nilai rata-rata per item antara 4,12 hingga 4,50. Indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada
perubahan sikap dan nilai positif dalam belajar serta keterampilan dan kreativitas belajar
(masing-masing sebesar 4,50), sedangkan nilai terendah terdapat pada kemampuan
menyelesaikan tugas dan masalah (4,12). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum prestasi
belajar berada dalam kategori baik, namun masih perlu peningkatan dalam kemampuan
pemecahan masalah. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa
seluruh variabel penelitian berada pada kategori tinggi, yang mencerminkan kondisi yang
relatif baik dalam aspek teknologi pembelajaran, sarana prasarana, motivasi belajar, dan
prestasi belajar.
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Tabel 4. Analisis jalur 1

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.528 1.275 6.690 .000

Teknologi pembelajaran 235 .055 289 4.295 .000

(x1)

Sarana prasarana (X2) 295 .049 404 6.014 .000

a. Dependent Variable: Motivasi belajar (Y1)

Sumber: olah data SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4. yang ditunjukkan pada tabel Coefficients, sebagai berikut:
Konstanta (Intercept). Nilai konstanta sebesar 8.528 dengan nilai signifikansi p =

0.000 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas (X1 dan X2) bernilai nol, maka nilai
motivasi belajar (Y1) diperkirakan sebesar 8.528. Nilai ini signifikan secara statistik, sehingga
konstanta dapat dimasukkan dalam persamaan regresi.

a.

Pengaruh Teknologi Pembelajaran (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y1)
Koefisien B = 0.235 dan koefisien standar Beta = 0.289 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada skor pemanfaatan teknologi pembelajaran akan
meningkatkan motivasi belajar sebesar 0.235 satuan, dengan kontribusi relatif
terhadap variabel dependen sebesar 28,9%. Nilai t = 4.295 dengan signifikansi p =
0.000 menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap Y1 signifikan pada tingkat
signifikansi 5%. Hasil ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
siswa. Semakin optimal teknologi digunakan, semakin tinggi motivasi belajar yang
dirasakan siswa.
Pengaruh Sarana Prasarana (X2) terhadap Motivasi Belajar (Y1)
Koefisien B = 0.295 dan Beta = 0.404 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
satuan pada skor sarana prasarana akan meningkatkan motivasi belajar sebesar 0.295
satuan. Kontribusi relatif X2 terhadap Y1 lebih besar dibanding X1 (40,4%),
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana memiliki pengaruh yang cukup dominan.
Nilai t = 6.014 dengan signifikansi p = 0.000 menunjukkan pengaruh ini signifikan
pada tingkat 5%. Dengan demikian, kualitas dan ketersediaan sarana prasarana
sekolah secara nyata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan koefisien regresi, persamaan regresi Jalur 1 dapat dituliskan:

Y1 =8.528 + 0.289(X1) + 0.404(X2)
Kesimpulan Jalur 1
Kedua variabel bebas, yaitu Teknologi Pembelajaran (X1) dan Sarana Prasarana (X2),

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y1). Sarana Prasarana
(X2) memberikan pengaruh lebih dominan dibandingkan Teknologi Pembelajaran (X1), yang
terlihat dari nilai Beta lebih besar (0.404 vs 0.289). Hasil ini mendukung hipotesis bahwa
faktor-faktor pendukung lingkungan dan fasilitas pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tabel 5. Nilai determinasi jalur 1

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6012 361 354 1.834
a. Predictors: (Constant), Sarana prasarana (X2), Teknologi
pembelajaran (X1)

Sumber: olah data SPSS (2025)
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Berdasarkan hasil uji determinasi Jalur 1, nilai koefisien korelasi gabungan (R) antara
variabel Teknologi Pembelajaran (X1) dan Sarana Prasarana (X2) dengan Motivasi Belajar
(Y1) sebesar 0,601, menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara kedua
variabel bebas dengan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,361
menunjukkan bahwa 36,1% variasi Motivasi Belajar dapat dijelaskan oleh gabungan
pengaruh Teknologi Pembelajaran dan Sarana Prasarana secara simultan, sedangkan sisanya
sebesar 63,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R?2
sebesar 0,354 menunjukkan penyesuaian terhadap jumlah prediktor, sehingga secara realistis
model mampu menjelaskan sekitar 35,4% variasi Motivasi Belajar. Sementara itu, standar
error of the estimate sebesar 1,834 menunjukkan rata-rata deviasi prediksi model dari nilai
observasi Y1. Kedua variabel bebas memberikan kontribusi signifikan terhadap Motivasi
Belajar, meskipun sebagian besar variasi motivasi dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
yang tidak termasuk dalam model penelitian.

1. Pengaruh Teknologi Pembelajaran (X1), Sarana Prasarana (X2) dan Motivasi Belajar (Y1)
terhadap Prestasi Belajar (Y2)

Tabel 6. Analisis jalur 2

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.133 1.276 5.589 .000
Teknologi 277 .051 319 5.377 .000
pembelajaran (X1)

Sarana prasarana (X2) 167 048 214 3.461 .001
Motivasi belajar (Y1) .392 .066 367 5.944 .000

a. Dependent Variable: Prestasi belajar (Y2)
Sumber: olah data SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 6. yang ditunjukkan pada tabel Coefficients, sebagai berikut:
Konstanta (Intercept). Nilai konstanta sebesar 7.133 dengan nilai signifikansi p =
0.000 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas (X1, X2) dan mediator (Y1) bernilai nol,
maka nilai Prestasi Belajar (Y2) diperkirakan sebesar 7.133. Konstanta ini signifikan secara
statistik sehingga dapat dimasukkan dalam persamaan regresi.
a. Pengaruh Teknologi Pembelajaran (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y2)
Koefisien B = 0.277 dan Beta = 0.319 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
satuan skor pemanfaatan teknologi pembelajaran akan meningkatkan prestasi belajar
sebesar 0.277 satuan, dengan kontribusi relatif 31,9%. Nilai t = 5.377 dengan p = 0.000
menunjukkan pengaruh ini signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini
menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
b. Pengaruh Sarana Prasarana (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y2)
Koefisien B = 0.167 dan Beta = 0.214 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
satuan skor sarana prasarana akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0.167
satuan, dengan kontribusi relatif 21,4%. Nilai t = 3.461 dengan p = 0.001
menunjukkan pengaruh ini juga signifikan pada tingkat 5%. Ini menunjukkan bahwa
sarana prasarana memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar, meskipun
kontribusinya lebih kecil dibandingkan Teknologi Pembelajaran (X1) dan Motivasi
Belajar (Y1).
c. Pengaruh Motivasi Belajar (Y1) terhadap Prestasi Belajar (Y2)
Koefisien B = 0.392 dan Beta = 0.367 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
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satuan pada motivasi belajar akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0.392

satuan, dengan kontribusi relatif 36,7%. Nilai t = 5.944 dengan p = 0.000 menandakan

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar sangat signifikan. Hal ini
menegaskan bahwa motivasi belajar berperan sebagai mediator yang penting dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa.

Berdasarkan koefisien regresi, persamaan Jalur 2 dapat dituliskan sebagai:

Y2 =7.133 + 0.319(X1) + 0.214(X2) + 0.367(Y1)

Ketiga variabel bebas (X1, X2) dan mediator (Y1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y2). Motivasi Belajar (Y1) memiliki pengaruh paling
dominan terhadap prestasi belajar, diikuti oleh Teknologi Pembelajaran (X1) dan Sarana
Prasarana (X2). Hasil ini menunjukkan bahwa baik faktor fasilitas, pemanfaatan teknologi,
maupun motivasi siswa secara bersama-sama berkontribusi meningkatkan prestasi belajar.

Tabel 7. Nilai determinasi jalur 2

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .741a .549 542 1.649

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar (Y1), Teknologi
pembelajaran (X1), Sarana prasarana (X2)
Sumber: olah data SPSS (2025) terlampir

Berdasarkan hasil uji determinasi jalur 2, nilai koefisien korelasi gabungan (R) antara
variabel Teknologi Pembelajaran (X1), Sarana Prasarana (X2), dan Motivasi Belajar (Y1)
dengan Prestasi Belajar (Y2) sebesar 0,741, menunjukkan adanya hubungan positif yang
cukup kuat antara variabel bebas dan mediator terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,549 mengindikasikan bahwa 54,9% variasi Prestasi Belajar dapat
dijelaskan oleh pengaruh gabungan ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar
45,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti lingkungan belajar,
karakter individu siswa, atau faktor eksternal lainnya. Nilai Adjusted R? sebesar 0,542
menunjukkan penyesuaian terhadap jumlah prediktor, sehingga secara realistis model
mampu menjelaskan sekitar 54,2% variasi Prestasi Belajar. Sementara itu, standar error of the
estimate sebesar 1,649 menunjukkan rata-rata deviasi prediksi model dari nilai observasi Y2.
Dengan demikian, Teknologi Pembelajaran, Sarana Prasarana, dan Motivasi Belajar secara
bersama-sama memberikan kontribusi signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa, sekaligus
menegaskan peran penting motivasi belajar sebagai mediator dalam model penelitian.

Setelah dilakukan uji regresi pada jalur 1 dan jalur 2, maka pengaruh langsung
menunjukkan seberapa besar setiap variabel bebas atau mediator memengaruhi variabel
dependen secara langsung, tanpa melalui jalur perantara.

Pembahasan
Pengaruh Teknologi Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan SMPN 2 Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin optimal pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Temuan ini didukung oleh persepsi siswa yang menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi untuk efektivitas belajar dan penggunaan media digital dalam evaluasi
merupakan aspek dengan nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi mampu
membantu siswa belajar secara lebih mandiri, fleksibel, dan interaktif. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Dwiyogo (2018) yang menyatakan bahwa teknologi pembelajaran
memberikan ruang kemandirian dan fleksibilitas bagi siswa dalam mengakses materi sesuai
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kebutuhan mereka.

Namun demikian, indikator penerapan blended learning memperoleh nilai terendah.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kendala dalam beradaptasi
antara pembelajaran daring dan tatap muka. Temuan ini sejalan dengan Riyana (2019) yang
menyebutkan bahwa penerapan blended learning memerlukan kesiapan literasi digital dan
kemampuan adaptasi siswa.

Secara umum, penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh Sardiman (2016) yang
menyatakan bahwa motivasi belajar akan meningkat apabila proses pembelajaran
berlangsung menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Teknologi pembelajaran
memungkinkan penggunaan berbagai media seperti video, gambar, dan simulasi yang
membuat proses belajar menjadi lebih menarik.

Selain itu, pemanfaatan media digital juga memberikan umpan balik yang cepat
kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar. Hal ini
sejalan dengan Arsyad (2016) yang menyatakan bahwa media pembelajaran mampu
meningkatkan minat dan motivasi siswa.

Dari aspek sosial, teknologi juga mendorong kolaborasi antar siswa melalui diskusi
dan berbagi informasi secara daring. Hal ini memperkuat motivasi belajar karena siswa
merasa menjadi bagian dari komunitas belajar. Slameto (2015) menyatakan bahwa
kebutuhan akan interaksi sosial menjadi salah satu faktor yang memengaruhi motivasi
belajar.

Lebih lanjut, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif konstruktivisme,
dimana teknologi memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara mandiri melalui
eksplorasi berbagai sumber belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Pribadi (2017) bahwa
pembelajaran berbasis teknologi memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam
membangun pemahamannya sendiri.

Dengan demikian, teknologi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi juga sebagai sistem yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna, sehingga berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan SMPN 2 Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin memadai dan lengkap
sarana prasarana yang tersedia, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

Temuan ini diperkuat oleh persepsi siswa yang menilai bahwa ketersediaan dan
kelengkapan sarana merupakan aspek dengan nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas seperti ruang kelas, buku, media pembelajaran, dan perangkat digital telah mampu
mendukung proses pembelajaran secara optimal. Mulyasa (2017) menyatakan bahwa sarana
pembelajaran merupakan instrumen penting yang secara langsung menunjang keberhasilan
proses belajar.

Selain itu, kondisi prasarana yang layak seperti ruang kelas yang nyaman,
pencahayaan yang baik, dan sirkulasi udara yang memadai juga berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sanjaya (2016) menegaskan bahwa lingkungan belajar
yang kondusif akan membantu siswa berkonsentrasi dan meningkatkan minat belajar.

Pemanfaatan fasilitas pembelajaran juga menunjukkan kontribusi positif terhadap
motivasi belajar. Siswa memanfaatkan perpustakaan, media pembelajaran, dan perangkat
digital untuk memahami materi secara lebih baik. Hal ini sejalan dengan Sopiatin (2017)
yang menyatakan bahwa fasilitas belajar dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
membuat pembelajaran lebih efektif.
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Namun demikian, indikator aksesibilitas fasilitas memperoleh nilai terendah, yang
menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam kemudahan akses terhadap fasilitas
tertentu. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan penggunaan atau pengaturan
fasilitas, sebagaimana dijelaskan oleh Barnawi dan Arifin (2014) bahwa pemanfaatan sarana
pendidikan dipengaruhi oleh karakteristik dan ketersediaannya.

Selain itu, kesesuaian fasilitas dengan perkembangan teknologi juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Fasilitas berbasis digital memungkinkan
siswa mengakses materi secara lebih menarik dan interaktif. Dwiyogo (2018) dan Pribadi
(2017) menyatakan bahwa teknologi pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kolaboratif dan meningkatkan keterlibatan siswa.

Dari sisi motivasi, indikator dorongan intrinsik memiliki nilai tertinggi, yang
menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan belajar yang kuat dari dalam diri. Hal ini
dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung. Uno (2018) menyatakan bahwa
motivasi intrinsik akan berkembang apabila siswa berada dalam lingkungan belajar yang
bermakna.

Secara keseluruhan, temuan ini sejalan dengan Sardiman (2016) yang menyatakan
bahwa fasilitas belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi melalui suasana belajar yang
menarik dan kondusif. Dengan demikian, sarana prasarana tidak hanya berfungsi sebagai
pendukung proses pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor eksternal yang berperan penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pengaruh Teknologi Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan SMPN 2 Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin optimal pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Temuan ini didukung oleh persepsi siswa yang menilai bahwa pemanfaatan teknologi
untuk efektivitas belajar dan penggunaan media digital dalam evaluasi merupakan aspek
yang paling dominan. Teknologi membantu siswa memahami materi melalui media
interaktif serta melatih kemampuan kognitif melalui latihan soal berbasis digital. Hal ini
sejalan dengan Dwiyogo (2018) yang menyatakan bahwa teknologi pembelajaran mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi siswa.

Peningkatan prestasi belajar terlihat pada aspek penguasaan konsep, kemampuan
sosial, serta kreativitas siswa. Teknologi memungkinkan siswa mengakses berbagai sumber
belajar, melakukan eksplorasi mandiri, serta berkolaborasi secara digital. Hal ini sejalan
dengan Pribadi (2017) yang menyatakan bahwa teknologi menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif dan mendorong konstruksi pengetahuan secara mandiri. Selain itu, Warsita
(2014) menegaskan bahwa teknologi pembelajaran berperan dalam meningkatkan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa secara menyeluruh.

Namun demikian, indikator penerapan blended learning memperoleh nilai terendah,
yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam beradaptasi
antara pembelajaran daring dan tatap muka. Temuan ini sejalan dengan Riyana (2019) yang
menyebutkan bahwa penerapan blended learning memerlukan kesiapan literasi digital dan
adaptasi siswa. Selain itu, indikator kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri juga
relatif rendah, yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi masih perlu diimbangi
dengan penguatan integritas akademik.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Winkel (2005) dan Djamarah (2017)
yang menyatakan bahwa prestasi belajar mencakup perubahan dalam aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan sebagai hasil dari proses pembelajaran. Teknologi berperan sebagai
faktor eksternal yang memperkuat proses tersebut melalui penyajian materi yang lebih
menarik dan interaktif. Hal ini juga didukung oleh Suryabrata (2014) yang menegaskan

Bata Ilyas Educational Review, 6(1), 2026 | 245



Pengaruh Penggunaan Teknologi Pembelajaran dan Sarana Prasarana ...

bahwa lingkungan belajar, termasuk teknologi, berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Selain itu, konsep Technology Enhanced Learning menunjukkan bahwa teknologi tidak
hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga kemampuan sosial melalui kolaborasi
digital. Penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif, seperti video, animasi, dan
latihan soal daring, membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dan
meningkatkan hasil belajar mereka. Arsyad (2016) menyatakan bahwa media pembelajaran
berfungsi memperjelas materi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Dengan demikian, teknologi pembelajaran terbukti mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa melalui peningkatan pemahaman konsep, kreativitas, interaksi sosial, serta
pencapaian nilai akademik. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sistem yang mendukung pembelajaran modern secara efektif dan signifikan.

Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan SMPN 2 Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin memadai sarana
prasarana yang tersedia, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Temuan ini didukung oleh persepsi siswa yang menilai bahwa ketersediaan dan
kelengkapan sarana merupakan aspek yang paling dominan. Fasilitas seperti ruang kelas,
perpustakaan, media pembelajaran, serta perangkat digital dinilai mampu mendukung
proses belajar secara optimal. Mulyasa (2017) menyatakan bahwa sarana pembelajaran
merupakan faktor penting yang secara langsung memengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Selain itu, kelayakan prasarana seperti ruang kelas yang nyaman dan lingkungan
belajar yang kondusif turut berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Sanjaya (2016) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang baik akan membantu siswa
berkonsentrasi dan meningkatkan kualitas hasil belajar.

Pemanfaatan fasilitas pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan prestasi
belajar. Siswa yang aktif menggunakan fasilitas seperti perpustakaan dan media
pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
Arsyad (2016) yang menyatakan bahwa media pembelajaran mampu memperjelas materi
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Namun demikian, indikator aksesibilitas fasilitas memperoleh nilai terendah, yang
menunjukkan adanya keterbatasan dalam kemudahan penggunaan fasilitas tertentu.
Kondisi ini sesuai dengan pendapat Barnawi dan Arifin (2014) bahwa tidak semua sarana
dapat diakses secara bebas karena keterbatasan fungsi dan ketersediaannya.

Selain itu, fasilitas berbasis teknologi juga berkontribusi dalam meningkatkan
kreativitas dan keterampilan siswa. Dwiyogo (2018) menyatakan bahwa teknologi
pembelajaran mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas dan
pemecahan masalah.

Pada aspek prestasi belajar, indikator perubahan sikap dan kreativitas memiliki nilai
tertinggi, sedangkan kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri relatif rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun fasilitas mendukung pembelajaran, aspek kemandirian
akademik masih perlu ditingkatkan. Djamarah (2017) menyatakan bahwa prestasi belajar
tidak hanya dipengaruhi oleh fasilitas, tetapi juga oleh faktor internal siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan Suryabrata (2014) yang
menyatakan bahwa lingkungan belajar dan fasilitas merupakan faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap hasil belajar. Dengan demikian, sarana prasarana tidak hanya
berfungsi sebagai pendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor penting yang
berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
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Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan SMPN 2 Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi belajar
siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai.

Temuan ini didukung oleh tingginya indikator dorongan intrinsik, yang
menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan belajar dari dalam diri untuk menambah
pengetahuan. Uno (2018) menyatakan bahwa motivasi intrinsik merupakan faktor utama
yang menentukan keberhasilan belajar karena mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri dan berkelanjutan.

Selain itu, aspek ketekunan, kejelasan tujuan, dan respons terhadap penghargaan
juga berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar. Siswa yang memiliki tujuan belajar
yang jelas, tidak mudah menyerah, serta mendapatkan penguatan dari guru cenderung
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Sardiman (2016) menjelaskan bahwa motivasi
berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penguat perilaku belajar siswa.

Namun demikian, indikator keterlibatan aktif dan regulasi diri memperoleh nilai
terendah, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengatur waktu dan keterlibatan belajar secara mandiri. Meskipun demikian, dorongan
intrinsik dan ketekunan tetap menjadi faktor dominan yang mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa (Slameto, 2015).

Dari sisi prestasi belajar, indikator perubahan sikap positif dan kreativitas memiliki
nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga pada sikap dan keterampilan siswa. Winkel (2005) menyatakan bahwa
prestasi belajar mencakup perubahan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Motivasi belajar juga berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep serta
kemampuan berinteraksi sosial siswa. Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif dalam
berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama dalam pembelajaran. Djamarah (2017) menegaskan
bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, motivasi belajar berkontribusi terhadap peningkatan nilai hasil belajar
siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan peningkatan nilai
akademik karena memiliki tujuan belajar yang jelas dan semangat untuk mencapai prestasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2018) dan Syaifuddin (2018) yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan faktor penting dalam pencapaian hasil belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
merupakan faktor psikologis yang sangat penting dalam menentukan prestasi belajar siswa.
Motivasi berperan sebagai energi pendorong yang meningkatkan ketekunan, fokus, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga berdampak signifikan terhadap
peningkatan prestasi belajar.

Pengaruh Teknologi Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar melalui Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan
SMPN 2 Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi
tidak hanya meningkatkan prestasi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan
motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Temuan ini didukung oleh persepsi siswa yang
menilai tinggi pemanfaatan aplikasi pembelajaran dan media digital dalam evaluasi.
Penggunaan teknologi tersebut membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami, sehingga mendorong peningkatan motivasi belajar. Dwiyogo (2018) menyatakan
bahwa teknologi pembelajaran berbasis multimedia mampu meningkatkan minat,
kemandirian, dan kenyamanan belajar siswa.
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Motivasi belajar sebagai variabel mediasi berperan melalui dorongan intrinsik yang
tinggi, dimana siswa belajar karena keinginan sendiri untuk memahami materi. Teknologi
pembelajaran seperti video, aplikasi interaktif, dan latihan soal digital mampu
membangkitkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sardiman
(2016) menjelaskan bahwa motivasi merupakan energi yang mendorong dan mengarahkan
aktivitas belajar siswa. Selain itu, teknologi pembelajaran juga meningkatkan rasa percaya
diri siswa melalui umpan balik cepat dan pengalaman belajar yang interaktif. Hal ini sejalan
dengan Pribadi (2017) yang menyatakan bahwa teknologi memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengalami keberhasilan dalam belajar, sehingga memperkuat motivasi mereka.

Motivasi yang meningkat tersebut kemudian berdampak pada peningkatan prestasi
belajar, baik dalam aspek kognitif, sikap, maupun keterampilan. Siswa menjadi lebih aktif,
disiplin, dan kreatif dalam proses pembelajaran. Djamarah (2017) menegaskan bahwa siswa
yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan perilaku belajar yang lebih optimal.

Selain itu, peningkatan motivasi juga berkontribusi terhadap peningkatan nilai hasil
belajar siswa. Syaifuddin (2018) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan cerminan dari
proses belajar yang efektif, dimana motivasi menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi
pembelajaran sebagai faktor eksternal mampu meningkatkan motivasi belajar sebagai faktor
internal, yang selanjutnya memperkuat peningkatan prestasi belajar siswa. Motivasi belajar
terbukti menjadi variabel mediasi yang penting dalam hubungan antara teknologi
pembelajaran dan prestasi belajar.

Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Prestasi Belajar melalui Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar siswa di SMPN Satap 5 dan
SMPN 2 Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Hal ini mengindikasikan bahwa sarana
prasarana tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap prestasi belajar, tetapi juga
melalui peningkatan motivasi belajar sebagai variabel mediasi.

Temuan ini didukung oleh tingginya persepsi siswa terhadap ketersediaan dan
kelengkapan fasilitas belajar. Fasilitas yang memadai menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan kondusif, sehingga mendorong semangat dan minat belajar siswa. Mulyasa
(2017) menyatakan bahwa sarana pendidikan merupakan faktor penting yang mendukung
keberhasilan pembelajaran.

Motivasi belajar sebagai variabel mediasi berperan melalui peningkatan dorongan
intrinsik siswa. Lingkungan belajar yang nyaman dan fasilitas yang lengkap mampu
menumbuhkan minat serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sardiman (2016)
menegaskan bahwa kondisi lingkungan belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang
memengaruhi motivasi belajar.

Selain itu, pemanfaatan fasilitas pembelajaran juga meningkatkan motivasi siswa
karena membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah. Hal ini sejalan dengan
Arsyad (2016) yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa.

Motivasi yang meningkat tersebut kemudian berdampak pada peningkatan prestasi
belajar, terutama pada aspek sikap positif, kreativitas, dan keterlibatan dalam pembelajaran.
Djamarah (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
menunjukkan perilaku belajar yang lebih aktif dan produktif.

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan Winkel (2005) yang menyatakan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketika
motivasi belajar meningkat, siswa lebih mampu memahami materi, berpartisipasi aktif, dan
mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Selain itu, peningkatan motivasi juga berkontribusi terhadap peningkatan nilai hasil
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belajar siswa. Syaifuddin (2018) menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh kualitas
proses belajar, dimana motivasi menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan
tersebut.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sarana prasarana sebagai
faktor eksternal mampu meningkatkan motivasi belajar sebagai faktor internal, yang
selanjutnya memperkuat peningkatan prestasi belajar siswa. Motivasi belajar terbukti
menjadi variabel mediasi yang penting dalam hubungan antara sarana prasarana dan
prestasi belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknologi pembelajaran dan
sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar serta prestasi
belajar siswa di SMPN Satap 5 dan SMPN 2 Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.
Teknologi pembelajaran dan sarana prasarana terbukti mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran melalui penyediaan lingkungan belajar yang lebih interaktif, nyaman,
dan mendukung keterlibatan siswa.

Selain itu, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Motivasi, khususnya dorongan intrinsik, menjadi faktor utama yang
mendorong siswa untuk belajar lebih tekun, aktif, dan berorientasi pada pencapaian hasil
belajar yang lebih baik. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara teknologi pembelajaran dan
sarana prasarana terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti bahwa pengaruh teknologi
pembelajaran dan sarana prasarana terhadap prestasi belajar tidak hanya terjadi secara
langsung, tetapi juga melalui peningkatan motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi antara faktor
eksternal, yaitu teknologi pembelajaran dan sarana prasarana, serta faktor internal, yaitu
motivasi belajar, merupakan determinan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
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